
 
 

xii 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang kasus perjanjian hutang piutang yang 

didasari Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) antara Subur Hermanto dan Ami 

Rahmiati, di mana terdapat suatu penyalahgunaan keadaan yang dilakukan oleh 

Subur Hermanto dalam perjanjian tersebut. Perbuatan yang dilakukan mengacu 

pada Pasal 1449 KUHPerdata yang memberikan kesempatan untuk membatalkan 

perjanjian pada pihak yang mengalami penyalahgunaan keadaan serta tidak 

terpenuhinya pasal 1320 KUHPerdata yang membuat akibat hukum terhadap ppjb 

cacat yuridis di mana pokok isi perjanjian ialah perjanjian hutang piutang dan 

perjanjian tersebut bertentangan dengan Pasal 12 UUHT yang menjelaskan janji 

yang memberikan kewenangan pada pemegang hak tanggungan untuk memiliki 

obyek hak tanggungan apabila debitor cidera janji, batal demi hukum. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian normatif. Berdasarkan hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa Subur Hermanto telah melakukan perbuatan melawan 

hukum yaitu adanya unsur penyalahgunaan keadaan, adanya kesalahan dari pihak 

pelaku, dan adanya hubungan klausula tidak halal. Pada dasarnya debitor dan 

kreditor bebas melakukan perjanjian apapun asalkan kedua belah pihak sepakat. 

Walaupun perjanjian tersebut dilakukan oleh para pihak baik kreditor maupun 

debitor, namun perjanjian itu tidak diperkenankan sehingga akibat hukum terhadap 

perjanjian tersebut tetap dilakukan. Perlindungan hukum yang seharusnya 

dilakukan oleh kedua belah pihak adalah membuat perjanjian hutang piutang 

sebagai perjanjian pokok dan diikuti dengan perjanjian pemberian hak tanggungan. 

Hakim dalam pertimbangan Mahkamah Agung sudah bertindak tepat sesuai dengan 

peraturan tertulis dan peraturan tidak tertulis. Perbuatan penyalahgunaan keadaan 

termasuk perbuatan zalim yang melanggar aturan-aturan Allah SWT yang terdapat 

dalam Al-Qur’an dan Hadits. 
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